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BAB III

METODE DAN OBJEK PENELITIAN

A. Metode Penelitian 

1. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian menurut Sugiono (2002:36) “Merupakan pola pikir yang menunjukkan pengaruh antara variabel yang akan diteliti dan sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.

Penelitian ini menggunakan paradigma seperti dibawah ini:
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Keterangan
:

Variabel X
: Penempatan pegawai

Variabel Y
: Produktivitas kerja



: Pengaruh
ε (Epsilon)
: Variabel lain diluar penelitian
2. Metode Penelitian yang digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analisis.  Menurut Sugiono (1995:105) bahwa “Metode penelitian deskriptif analisis yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang sesuai dengan keadaan yang kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada”.

3. Variabel dan Operasionalisasi Variabel

a. Variabel penelitian
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Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2002:32) “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari seseorang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.”

Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari:

1) Variabel independent (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Maka berdasarkan topik diatas yang menjadi variabel independen adalah penempatan pegawai
2) Variabel dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Maka yang menjadi variabel dependen adalah Produktivitas kerja.

b. Operasionalisasi Variabel

Berikut merupakan tabel operasionalisasi Variabel yang diangkat berdasarkan kerangka pemikiran.

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penempatan Pegawai dengan Produktivitas Kerja

	NO
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	No Item

	1.
	Penempatan pegawai Variabel “x” bebas


	a. Faktor prestasi akademik

b. Faktor Pengalaman

c. Faktor Kesehatan fisik dan mental

d. Faktor Status Perkawinan

e. Faktor Usia


	1. Prestasi akademik dijadikan pertimbangan oleh pimpinan dalam menempatkan pegawai

2. Jenjang pendidikan terakhir menjadi penentu dalam penempatan pegawai

1. Pimpinan dalam penempatan pegawai melihat pengalaman pegawai
2. Pimpinan lebih mengutamakan pengalanm daripada tingkat pendidikan

1. Tes kesehatan dijadikan pertimbangan dalam menempatkan pegawai
2. Tugas pekerjaan yang diberikan kepada pegawai berdasarkan kondisi fisik.
1. Status perkawinan dijadikan pertimbnagan dalam menempatkan pegawai

2. Status perkawinan dijadikan pengambilan keputusan
1. Faktor usia dapat mempengaruhi pekerjaan.
2. Faktor usia guna meningkatkan produktivitas kerja.
	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

	
	Produktvitas Kerja Variabel “Y” Terikat


	a. Jumlah dan  Waktu
b. Mutu dan Kualitas
c. Efisiensi dan Efektivitas

	1. Jumlah hasil kerja yang diselesaikan
2. Lama penyelesaian hasil pekerjaan

1. Keberhasilan pada hasil pekerjaan
2. Ketelitian terhadap hasil kerja

3. Keluhan terhadap hasil kerja

1. Kegagalan/      pencapaian target pada hasil pekerjaan

2.  Jumlah hasil kerja yang dapat dimanfaatkan

3.  Pencapaian hasil kerja yang maksimal dan tepat waktu yang telah ditetapkan
	1

2

3

4

5

6

7

8




 Sumber:. Bedjo Siswanto (2002:163-165), Rusli Syarif (1990:87) 
4.  Teknik Pengumpulan Data

a. Data Primer

Adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. (Sugiono (2002:129). Teknik pengumpulan data primer, data diperoleh dengan cara mengadakan penelitian langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data, melalui :
1). Observasi Non Partisipan.

Mengadakan pengamatan secara langsung, tetapi peneliti tidak mengikuti berpartisipasi atau berperan dalam proses kerja pada KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung.
2). Wawancara Terstruktur.

Pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Pengurus dan kepala bagian personalia pada KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung.
3). Angket.

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dengan cara memberikan daftar pernyataan tertulis yang diberikan kepada para pegawai atau responden. Adapun respondennya adalah para pegawai KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung dengan pegawai berjumlah 120 orang dengan menggunakan teknik sampel menurut Suharsimi Arikunto (2000:129), yakni jika jumlah subjeknya besar (lebih dari seratus) dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% dan atau lebih.      

Oleh karena keterbatasan biaya, waktu, tenaga, serta tingkat kesibukan ditempat lokasi penelitian, peneliti menetapkan besarnya sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 20% menjadi 24 responden dari 120 pegawai yang ada di Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara Lembang di Kabupaten Bandung.

b. Data Sekunder

Menurut Sugiono (1999:129) adalah :”Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Adapun yang termasuk ke dalam data sekunder adalah, penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data dengan cara mempelajari catatan-catatan dan literatur dan bahan bacaan yang lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan dan dijadikan pedoman atau pegangan peneliti dalam penentuan teori-teori yang berhubungan dengan bidang penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Data dan keterangan yang diperoleh kemudian diperiksa, dan di interprestasikan dengan   menggunakan   metode   statistika. Kemudian menganalisa pengaruh variabel X (penempatan pegawai) dengan variabel Y (Produktivitas kerja). 
a. Uji Validitas Instrumen
Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa: “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  
Dengan demikian, menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 160) sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

Alat pengujian yang dipakai adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson sebagaimana yang tertuang dalam Arikunto (1998 : 162) sebagai berikut:
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Keterangan :

r

   
: Koefisien validitas yang dicari

n

   
: Banyaknya responden (di luar penelitian yang sebenarnya )

X

   
: Banyaknya skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

Y

   
: Skor total yang diperoleh dari seluruh item

∑X
      : Jumlah skor dalam distribusi X

∑Y
      : Jumlah skor dalam distribusi Y

∑X²
: Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X

∑Y²
: Jumlah kuadrat masing-masing distribusi Y
Adapun persyaratan untuk menggunakan rumus  Korelasi Product Moment diatas adalah sekurang–kurangnya data harus interval.  Sehingga data dengan skala ordinal yang ada harus diubah menjadi data dengan skala interval dengan menggunakan rumus Methode Of Succesive Interval.  

Perhitungan  Methode Of Succesive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, (1994 :134), Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :

1). Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekwensi setiap  jawaban

2). Berdasarkan frekwensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban

3). Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif  untuk setiap pilihan jawaban

4). Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban

5). Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :

                 Density at Lower Limit – Density at Upper Limit

Scale Value
= ---------------------------------------------------------------

          Area Under Upper Limit – Area Under Lower Limit 

Di mana :

Density at Lower Limit
= Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit
= Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit
= Daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit
= Daerah di bawah batas bawah

6). Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan  berikut :

 

              Score
= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Arikunto (2002:154) mengemukakan bahwa : “Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka beberapa kali pun diambil, datanya tetap akan sama.

Pengukuran reabilitas angket dalam penelitian ini menggunakan rumus “Metode Alpha” yaitu sebagai berikut ;
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Keterangan :
r   : Koefisien reabilitas

k   : Jumlah butir pertanyaan (soal)

σi² : Varians butir-butir pertanyaan

σi : Varians skor tes (soal)

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan mempergunakan rumus sebagai berikut 
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Ketrangan :
σi²
    : Varians butir pertanyaan ke-n (misalnya ke-1, ke-2, dan seterusnya)

∑Xi  : Jumlah skor jawaban subyek untuk butir pertanyaan ke-n

c. Uji Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :

Dimana  :

Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b  =  Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.

Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Sugiyono (1999:204)

Harga dari a dan b dapat dicari dengan rumus,  menurut Sugiyono (1999:206)
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Peneliti melakukan pengolahan data regresi linier sederhana dengan menggunakan Program SPSS, 
Menurut Burhan. N., Gunawan Marzuki (2000 : 312) menyatakan bahwa seluruh variabel reliabel,  bila harga indeks reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6.    Sedangkan untuk tes – tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan  0,90. Artinya berdasarkan data tersebut rata-rata responden dapat dipercaya dan sungguh-sungguh dalam mengisi angket.  
d. Koefisien Korelasi Rank Spearman
Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara penempatan pegawai(X) dengan produktivitas kerja(Y), peneliti menggunakan rumus koefisien korelasi Rank Spearman, Sidney Siegel (1997:253) untuk bidang ilmu sosial, sebagai berikut :

1) Apabila tidak ada angka kembar
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2) Apabila ada angka kembar
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Keterangan : 

rs
   = Koefisien korelasi rank spearman

x

= Variabel bebas

y

= Variabel terikat

Dimana :
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Di mana :

Tx    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 

Ty    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 

ty/tx = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 

Dengan demikian, maka perhitungan koefisien korelasi Spearman antara X dan Y adalah sebagai berikut: 
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Di mana :

rs     = Koefisien Korelasi Rank Spearman

(X2 = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi

(Y2 = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi

Di2   = Selisih dua rangking

3) Untuk menentukan Tx dan Ty digunakan rumus :
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Keterangan : 
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= Jumlah nilai pengamatan item kuadrat
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Adapun pertanyaan–pertanyaan tersebut mempunyai kriteria jawaban serta bobot nilai menurut (Sugiyono, 1999 : 88) adalah

1. Sangat setuju, memiliki bobot nilai 5.

2. Setuju, memiliki bobot niali 4.

3. Kurang setuju, memiliki bobot nilai 3.

4. Tidak setuju, memiliki bobot nilai 2.

5. Sangat tidak setuju, memiliki bobot nilai 1.
Untuk lebih jelas mengenai hubungan variabel X dan Y, peneliti melakukan pengujian hasil yang signifikan, maka menemukan keeratan hubungan antara kedua variabel digunakan pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2002 : 149) Sebagai berikut :
Tabel  3.2

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 - 0,199

0,20 - 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
	Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat kuat


e. Uji Hipotesis


Untuk melihat pengaruh (X) terhadap (Y), maka diajukan hipotesis sebagai berikut: “Adanya pengaruh positif Penempatan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja” Dengan demikian bunyi hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho : rs   <  0 ;  artinya tidak ada pengaruh positif Penempatan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja.

H1 : rs  (  0 ; artinya terdapat pengaruh positif Penempatan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja.

Sebelum uji signifikansi dapat dilakukan, maka terlebih dahulu ditentukan ttabel.   Maka diperoleh ttabel  pada n = 24;  5%  adalah sebesar 0,343        

Selanjutnya nilai t-hitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus signifikansi sebagaimana tertuang pula dalam Sugiyono (2000 : 150), sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut :

Keterangan

t = Hitung

n = Banyak responden

rs = Koefesien korelasi Rank spearman
f.    Koefisien Determinasi (rs2)

Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X terhadap (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi.  

Kd  = rs²  X 100% 

Dengan demikian, maka kontribusi atau pengaruh Penempatan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Produktivitas Kerja (Y)  ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Penempatan Pegawai (X).  Sisanya, ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian, seperti prestasi kerja, motivasi, dan lain-lain.
B. Objek penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Susu adalah hasil pertama yang pemasarannya dilakukan secara kooperatip dinegara-negara yang beriklim sejuk (temperate). Pada mulanya koperasi susu dipusatkan usahanya pada pembuatan mentega dan keju  (processing). Kemudian setelah kota-kota maju memerlukan susu segar dalam jumlah yang besar, tetapi juga dengan persyaratan bahwa susu itu tetap segar, maka bagi pemasaran ini diperlukan fasilitas yang dapat memenuhi persyaratan itu.

Berhubungan dengan perkembangan kebutuhan susu, baik dengan jenis -jenis hasil yang diperoleh dari susu, maupun dengan bentuk susu segar dan sehat, maka koperasi penjualan susu dapat dibagi dalam beberapa jenis yaitu :

a. Koperasi penjualan susu segar (Fluid-milk Marketing Cooperatives).

b. Koperasi pengolahan susu (Manufacturing Producs Marketing Cooperatives), yang meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

1). Pengumpulan susu

2). Pengolahan (manufacturing) terdiri dari:

        a).   Membuat mentega.

        b).   Membuat keju, dan

        c).   Membuat tepung susu.

3).    Koperasi jasa (service) terdiri dari:

       a).   Meningkatkan mutu susu.
          b).   Mempertinggi mutu hewan.

          c).   Lain-lainya.

Pada dasarnya kegiatan pokok tersebut, dapat dikerjakan oleh koperasi, akan tetapi pada umumnya untuk menambah efisiensi dan kecenderungan, bahwa masing-masing koperasi hanya mengerjakan satu usaha pokok saja.

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara disingkat KPSBU, adalah koperasi primer tunggal usaha di kecamatan Lembang, suatu wadah bagi para peternak sapi perah. Daerah lembang yang berbukit-bukit ini memiliki ketinggian sekitar 1.200 meter dari permukaan laut, temperatur antara 17-25 C0 dan curah hujan sekitar 1.888-2500 mm/tahun.

Pada masa peralihan sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, sapi perah dimiliki perusahaan dan peternakan Belanda. pada waktu negara Republik Indonesia bersengketa dengan belanda masalah Irian Barat yang mengakibatkan segala harta milik Belanda dikuasai oleh pemerintah Republik Indonesia. Dengan kepergian Belanda, kepemilikan sapi perah berpindah tangan kepada petani pribumi dan WNA. Pada waktu itu timbul suatu pemikiran atau gagasan yang disertai rasa kebersamaan dan kebulatan tekad untuk mendirikan suatu koperasi yang lahir benar-benar atas dasar kehendak para peternak yang berdomisili di kecamatan Lembang wilayah Bandung Utara. Rasa kebersamaan dan kekeluargaan para peternak itu diwujudkan dengan timbulnya respon partisipasi para peternak yang pada saat itu berjumlah 35 orang bersepakat untuk mendirikan koperasi sebagai wadah dengan nama Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara disingkat KPSBU, mereka itulah sebagai anggota -anggota perintis.

Pada tahun 1971 KPSBU mendapat pengesahan hak Badan Hukum No. 4891/BH/DK-10/20 tanggal 8 Agustus 1971. setelah diadakan rapat anggota dan musyawarah terbentuklah susunan pengurus sebagai berikut:

1. Ketua                  : E. Subiantoro

2. Wakil Ketua       : Kasim

3. Sekertaris           : H. O. Sutika

4. Bendahara          : Ny. Afwani Subiantoro

5. Pembantu           : H. Syamsudin.

Dengan rencana kerja sebagai berikut:

a)  Mengadakan pembinaan terhadap para peternak sapi yang sudah tergabung dalam KPSBU.

b) Memberikan pengertian dan penyuluhan tentang pentingnya berkoperasi khususnya kepada peternak yang belum menjadi anggota.

c) Menyediakan kebutuhan pokok untuk para peternak dan ternaknya.

d) Melakukan penampungan produksi susu dan memasarkannya.

e) Memberikan penyuluhan cara peningkatan kualitas dan kuantitas produksi.

f) Menyediakan ahli dan mitra untuk penyuluhan dan pelayanan kesehatan ternak. 

Sebagai badan usaha KPSBU turut dalam memecahkan persoalan lapangan kerja bagi masarakat khususnya di kecamatan Lembang bagi petani peternak dan keluarganya, dalam hal ini persoalan yang ingin dipecahkan yaitu menyangkut :
a). Lapangan Kerja Bagi Para Petani

Melihat kondisi KPSBU yang semakin hari semakin mantap maka mendorong masyarakat Kecamatan Lembang terutama generasi muda untuk peternak sapi perah. Pada saat ini KPSBU memiliki anggota sebanyak 5.997 orang, sekitar 17.391 orang masyarakat Lembang menggantungkan mata pencahariannya pada sektor sapi perah.

b). Lapangan Kerja Bagi Keluarga Petani

Untuk mengelola usaha persusuan ini maka diperlukan banyak karyawan, untuk memenuhinya diprioritaskan dari keluarga anggota KPSBU kecuali Formasi yang diperlukan untuk diperoleh baru mengambil dari luar anggota. Pada saat ini jumlah karyawan yang bekerja di KPSBU sebanyak 250 orang karyawan tetap, 195 orang karyawan tetap dan 60 orang karyawan kontrak. 

Jika dikaji prestasi apa saja  yang pernah diperoleh KPSBU, maka dapat dikatakan semenjak tahun 1983 KPSBU tidak sepi dari prestasi bertaraf nasional, predikat Koperasi Peternak Sapi Utama Tingkat Nasional yang diberi nama oleh pemerintah Indonesia semenjak tahun 1991 sampai sekarang.
2. Stuktur Organisasi dan Keadaan Pegawai

a. Struktur organisasi

STRUKTUR ORGANISASI KPSBU LEMBANG  
KABUPATEN  BANDUNG


Sumber KPSBU Lembang 2007

b. Uraian Tugas

Koperasi diperlukan adanya uraian tugas dan wewenang pada tiap-tiap bagian fungsi jabatan yang sesuai dengan struktur organisasi. Adapun tugas dan wewenang adalah sebagai berikut.
1) Rapat Anggota

Rapat anggota adalah kekuasaan tertinggi dalam kepengurusan koperasi. Adapun tugas dari rapat anggota adalah sebagai berikut:

a)  Menetapkan rapat anggota .

b) Menetapkan kebijakan umum serta pelaksanaan keputusan-keputusan koperasi.

c) Memilih atau mengangkat atau memberhentikan pengurus dan badan pengawas.

d) Menetapkan dan  mengesahkan program  kerja anggaran belanja dan  pendapatan koperasi  
e) Menetapkan  laporan pertanggung  jawaban  pengurus dalam bidang  organisasi usaha dan keuangan..
 2) Pengurus

Berhasil atau gagalnya koperasi itu tergantung pada pengurus koperasi di  KPSBU Lembang terdiri dari ketua, sekertaris dan bendahara. Di bawah ini adalah tugas dari pengurus koperasi:

a)
Memimpin organisasi, usaha dan rapat anggota.

b)
Mengangkat dan memberhentikan manajer.

c)
Mempertanggung jawabkan semua kegiatan yang dilaksanakan selama satu tahun pada anggota melalui rapat tahunan.

d)
Melaksanakan pengawasan yang dilimpahkan tehadap manajer.

e)
Menerima anggota baru dan melayani kepentingan anggota serta meningkatkan kualitas dan kuantitas anggota. 

3)   Pengawas

Badan pengawas adalah wakil-wakil anggota untuk melakukan dan melaksanakan pengawasan terhadap jalannya koperasi. Badan pengawas diangkat oleh rapat anggota dari kalangan anggota koperasi. Adapun tugas badan pengawas adalah sebagai berikut:


a)
Melakukan pengawasan tehadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi.


b)
Melakukan laporan tertulis  tentang hasil pengawasannya.


c)
Meneliti catatan yang ada dikoperasi.
4) Manajer

Manajer adalah orang yang diangkat oleh pengurus yang diberikan kekuasaan untuk melaksakan kegiatan sehari-hari dibidang usaha dan pelayanan. Tugas dan tanggungjawab manajer tercantum dibawah ini:

a) Melaksanakan kebijaksanaan tugas yang telah ditetapkan oleh pengurus.

b) Mengkoordinir penyususunan rencana kerja dan anggaran dari masing-masing bawahannya serta mengajukannya kepada pengurus.

c) Membantu pengurus dalam menjelaskan rencana kerja dan anggaran dasar kepada rapat anggota.

d) Memberikan petunjuk serta arahan-arahan dan pengawasan agar pelaksanaan kerja tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan.

e) Memimpin dan mengkoordinir para karyawan yang ada dibawahnya dalam pelaksanaan tugas disemua kegiatan.

f)   Bertanggung jawab terhadap pengurus mengenai semua kegiatan usaha dan pelayanan dan hasil yang dicapai.

5).  SU Personalia

Bagian personalia berfungsi sebagai pengurus koperasi. Adapun tugas bagian personalia adalah sebagai berikut:

a) 
Mengontrol dan bertanggung jawab atas pegawai yang berada dibawah   pengawasannya.

b) Menambah dan mengantikan karyawan yang tidak dapat bekerja dengan baik atau mengundurkan diri.

c) Meningkatkan kontribusi setiap karyawan dan memperhatikan kesejahteraan karyawan.

6)
SU Sekretaris

Tugas dan tanggung jawab bagian sekertariat KPSBU Lembang adalah sebagai berikut:

a) Bertanggung jawab membuat surat-surat pemberitahuan atau himbauan berdasarkan perintah dari pimpinan perusahaan.

b) Mencatat seluruh kegiatan yang akan atau sudah dilakukan oleh perusahaan.


c)
Membantu manajer dalam membuat rencana kerja dan anggaran dasar.

7) SU pembinaan

Tugas dan tanggung jawab bagian pembinaan adalah sebagai berikut:

 a)
Memberikan tanggung jawab kepada karyawan dalam rencana kerja dan anggaran dasar yang akan dilaksanakan pada tahun yang akan datang.

 b)
Memberikan pembinaan kepada para peternak untuk perbaikan tingkat produksi susu, makanan ternak dan kesehatan ternak.

8)  Unit Administrasi Keuangan 

 Tugas dan tanggung jawab unit administrasi keuangan adalah sebagai berikut

 a)
Didalam administrasi keuangan umunya telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku di KPSBU Lembang.

 b) 
Didalam penerimaan dan pengeluaran keuangan telah sesuai dengan bukti-bukti menurut prosedur dan hak perolehan yang berlaku di KPSBU Lembang.

9) Unit Pembukuan 

Tugas dan tanggung jawab unit dan pembukuan adalah sebagai berikut:

 a)
Didalam unit pembukuan pengerjaanya telah sesuai dengan buku-buku wajib perkoperasian dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di KPSBU Lembang, sedangkan buku-buku pembantu atau tambahan lainya diselenggarakan  sesuai dengan yang diperlukan.

 b)
Sesara keseluruhan unit pembukuan yang menyangkut keuangan KPSBU Lembang semuanya telah dilaksanakan dengan sistem Akutansi Koperasi, yaitu dengan mengunakan formulir-formulir atau format-format dengan bentuk-bentuk dan nomor-nomor perkiraan yang telah ditetapkan.

 c)
Untuk mengendalikan anggaran atau program kerja KPSBU Lembang dalam tahun berjalan, tiap tiga bulan atau triwulan dan enam bulan atau semester, manajemen KPSBU Lembang membuat laporan pelaksanaan kegiatan usaha pada periode yang bersangkutan.

b. Keadaaan Pegawai 
Dalam suatu perusahaan pegawai merupakan ujung tombak dalam pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu keadaan pegawai yang seimbang dengan kebutuhan perusahaan merupakan syarat bagi terciptanya produktivitas kerja yang baik dan efisien

Keadaan pegawai pada pada unit penanganan susu pada KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung seluruhnya berjumlah 120 orang, status kepegawaian pada KPSBU Lembang dibagi menjadi 2, untuk lebih jelasnya peneliti gambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3

Keadaan pegawai pada KPSBU

Berdasarkan status kepegawaian

Jumlah pegawai : 120
	NO
	Status Pegawai
	Jumlah

	1
	Pegawai tetap
	95

	2
	Pegawai kontrak
	25

	Jumlah
	120


Sumber : KPSBU Lembang 2007
Jenjang pendidikan juga merupakan salah satu faktor penunjang dalam melakukan pencapaian tujuan perusahaan. Berikut peneliti kemukakan keadaaan pegawai pada KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung berdasarkan tingkat pendidikan, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.4

Keadaan Pegawai KPSBU

Berdasarkan tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1
	S1
	

	2
	D3
	2

	3
	SMU
	53

	4
	SMP
	20

	5
	SD
	45

	Jumlah
	120



Sumber: KPSBU Lembang 2007
Berikut peneliti kemukakan keadaan pegawai berdasarkan jenis kelamin pada KPSBU Lembang Kabupaten Bandung :

Tabel 3.5

Keadaan Pegawai KPSBU lembang

Berdasarkan jenis kelamin

	NO
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Laki-laki
	118

	2
	Perempuan
	7

	Jumlah
	120


Sumber KPSBU Lembang 2007
Berikut peneliti kemukakan keadaan pegawai menurut usia pada KPSBU Lembang Kabupaten Bandung :

Tabel 3.6

Keadaan Pegawai pada KPSBU Lembang 

Berdasarkan usia

	NO
	Umur pegawai
	Jumlah

	1
	21-25
	50

	2
	26-30
	25

	3
	41 Tahun lebih
	45

	Jumlah
	120


Sumber:  KPSBU Lembang 2007
Kemudian peneliti akan mengemukakan fasilitas-fasilitas kerja yang dipergunakan oleh para pegawai pada KPSBU Lembang Kabupaten Bandung untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.7

Fasilitas Kerja Pada KPSBU Lembang

	NO
	Jenis Barang
	Kondisi
	Jumlah

	
	
	Baik
	Rusak
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13
	Mobil

Mesin Tik

Mesin Tik Elektrik

Komputer

Telepone

Lemari Besi

Kursi Putar 

Kursi Biasa

Meja Tulis

Televisi

Radio

Coolling
	1

4

3

4

1

2

4

8

4

1

1

2 Set

1
	-

1

-

-

-

1

2

1

-

-

-

-

1
	1 Buah

5 Buah

3 Buah

4 Buah

1 Buah

3 Buah

6 Buah

9 Buah

4 Buah

1 Buah

1 Buah

2 Set

2 Buah


Sumber :  KPSBU Lembang 2007
2. Gambaran Umum Tentang Pengaruh Penempatan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja
Gambaran umum pelaksanaan penempatan pegawai dengan produktivitas kerja pada KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung.

Penempatan pegawai merupakan serangkaian langkah kegiatan yang dilakukan untuk memutuskan apakah tepat atau tidak seorang pegawai ditempatkan pada posisi tertentu dalam perusahaan.

Proses penempatan pegawai  KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung   prosesnya   adalah   setelah   semua     pegawai  menjalankan tes dan dinyatakan lulus atau merekrut atas dasar kebutuhan dan diambil dari masyarakat setempat atau kenalan atau juga keluarga pengurus koperasi, maka si pelamar dinyatakan menjadi pegawai tetap apabila posisi kerjanya didalam kantor, berbeda dengan di bagian lapangan pelamar dinyatakan sebagai pegawai kontrak. 

KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung menyadari bahwa penempatan pegawai yang tepat pada posisi yang tepat merupakan hal penting dalam meningkatkan produktivitas kerja, dimana produktivitas kerja pegawai itu sendiri dapat dilihat dari perbandingan antara jumlah hasil kerja dengan hasil kerja yang diperoleh dengan jumlah sumber kerja yang dipakai dalam pencapaian hasil tersebut.
Mekanisme penempatan pegawai di KPSBU Lembang Kabupaten Bandung tidak dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Penempatan dilakukan berdasarkan kebutuhan. Dasar penempatan pegawai yang sering digunakan adalah: 
· Faktor kedekatan dengan pengurus koperasi. Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa dari kedekatan tersebut akan diketahui dengan jelas dan pasti kemampuan dan kelemahan orang tersebut serta keinginan dari pegawai tersebut untuk ditempatkan di bagian tertentu.

· Faktor usia, hal ini karena ada beberapa pekerjaan yang menuntut daya tahan fisik yang tinggi dan perlu mengeluarkan tenaga sehingga ada pekerjaan yang lebih diorientasikan pada pegawai yang berusia muda, seperti bagian pengangkutan susu. Meskipun ada juga pegawai tua yang melakukan pekerjaan tersebut karena telah melakukan pekerjaan tersebut sejak masuk jadi pegawai dan tidak bersedia dipindahkan ke bagian lain.

· Faktor-faktor lain seperti pendidikan, pengalaman, masa kerja tidak terlalu dijadikan dasar untuk penempatan pegawai, selain karena konsekuensi gaji yang harus diberikan juga karena hanya bagian kecil saja dari pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus.
Penempatan pegawai tentu saja baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Rendahnya produktivitas kerja pegawai kurang menguntungkan perusahaan baik dari hasil yang dihasilkan maupun dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas. 
Produktivitas kerja pada KPSBU Lembang di Kabupaten Bandung menunjukkan belum maksimal, hal ini ditunjukkan dengan :
· Masih adanya pekerjaan yang belum bermutu atau berkualitas, seperti kualitas susu  masih ada yang belum memenuhi standar berat jenis yang diharapkan karena masih ada susu dari petani peternak yang bercampur air yang lolos dari pengawasan pegawai
· Pegawai sering tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan pekerjaan, sehingga pengiriman sering mengalami keterlambatan
· Karena sebagian besar pegawai adalah berasal dari masyarakat sekitar, pegawai sering mencuri waktu untuk pulang ke rumah sejenak yang tentu saja mempengaruhi produktivitas kerja pegawai tersebut. 
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